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Al

FETERKAITAY TILAT DAN SIFAP DALAM
PEMGAJARAN IPS NI SD

Pendzhuluan

wahan pensajaran IS yang bersunber dari masyara-
kat dun alam lingkungan, karena itu lingkungan sosial
dan alam sekitar siswa digunakan sebagai pedoman dalam
penyusunan bahan pengajaran IF5 di gD sehingga apa yang
disajikan guru ada kaitannya dengan masyarakat tempat
tin=gal siswa. Dalam hal ini guru perlu memperhatilan
aspek nilai dan sikap yang terkandung dalam bahan peng-
ajaran IF5 tersebut yang sesuai denran kehidupan siswa
di luar kelas (Ischak.3U, 1997:226). N

“ilail yang dianut seseorang tercermin dari sikap-
nya, nilai mempengaruhi prilaku seseorang terhadap se-
jumlah objek atau .aran~, rilai itu bersifat abstrak
olelh xarena itu yang danrat dikaji hanya indikatornya
saja yang meliputi cita-cita, tujuan yang dianut sese-
orang, aspirasi yang dinyatekan, sikap yang ditampilkan
perasaan yang diutaraken, perbuatan yang dilakukan serta
kekhawatiranyang dikemukakan, (Djahiri, 1995:18).

jikap henarut rohman ratawijaya yang dikutip oleh
Ischak (1997:227) adalah kesiapan geseorang untuk mem-—
perlakukan sesuatu objek, di dalam kesiapan itu terkan-
dung aspek kognitif (pengetahuan), afektif dan kecend-
rungan untuk bertindak. Hilai yang dimiliki seseorang
atau kelompok akan mempengaruhi bagaimana seseorang

atau kelompok memilih cara, tujuan dan perbuatan yang



dikehendakinya sesuail dengan anggapannya bahwa pilihan-
nya itu adalah yang terbaik. nwilai yang dimiliki sese-
orang dapat mengekspresikan mana yang lebih disukai, ma-
na yang tidak, dengan demikian nilai menyebabkan sikap
atau merupakan diterminar bari pembentukan sikap, pi da-
lam sixap seseorang telah terkandung aspek kognitif,
aspek afektif dan kecendrungan untuk bertindak, dengan
demikian tampaklah keterkaitan yang erat antara nilai dan
sikap dengan aspek kognitif (pengetahuan) 4alam pengajar-
an Irs (fepdikbud, 1978:35).

sikap dianggap hasil belajar yang sangat penting,
dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu melalui
pengetahuan, pengertian dan ketrampilan, maka setahap
demi cetabap dapat ditanamkan juga sikap-sikap tertentu
yang berzuna bazi kehidupan siswa. Dalam pengajaran IPS
aspek nilai dan sikap merupakan tujuan yang hendak di-
capai, berbagai sikap dan nilai dapat ditanamkan pada
siswa melalui pengajaran IP3 seperti sikap patuh, sikap
mengnormati, sikap terbuka, sikap kerjasama, sikap meng-
hargai dan lain sebagainya. Aspex nilai dan sikap dalam
pengajaran IPS sangat ditentukan oleh isi materi seba-
cal hasil pengembangan dari pada kurikulum I1p3 SD -tentang
pokok Lahasan/sub pokok bahasan tertentu dalam pengajaran
IP3. Untuk menentukan nilai dan sikap dalam topik dan
sub tonik tertentu dalam penzajeran IPS sangat ditentu-
wan oleh kreativitas guru yanz bersangkutan, nanyak se-
vali butir nilai dan sikep yang dapat dikembangkan oleh

guru dari matsri IPS di 3) yang sesuail dengan kehidupan



siswa di luar Kelas.

senungan deagan hal tersebut di atas maka guru da-
lam men:ajarkan IPs penti:: sekali mengaitkan nilai dan

sikap yang terdavnat dala- topik dan sub topik tertentu

Permasalahan

gesuai dengan latar belakang bahwa aspek nilai dan
sikap mempunyai kaitan yang erat dengan bahan pengajaran
IPS, ni'ai Jdan gikap yauns; terkandunsg dalam bahan peng-
ajaran IP3 merupakan tujuan yang hendak dicapai.

pila dilihat kenyatznnnya di lapangan jarang sekaldi
curu dalam mengajarkan It yang mengaitkannya dengan ni-
lai dan sikap yang terkandung dalam materi Ips yang di-
ajarkan, hal ini diperoleh dari hasil pengamatan penulis
ketika membimbing mahasiswa penyetaraan D II AsSD tutorial
ataupun mahasiswa penyetaraan tatap muka di pasp dalam
melaksanakan praktek kemampuan mengajar (PPL),

sehubungan dengan hal di atas maka penulig ingin
mengemukakan tentang "Bagaimana keterkaitan nilai dan

sikap dalam pengajaran IP3 di SD 7

Pembahasan

1. Pencertian ¥ilai dan sikap Dalam pengajaran IPS
Menurut yahab (1992: 61) bahwa nilai adalah ukuran
buruk baik, benar salah, berguna tidak berguna yang
sifatnya instrinsik dari dalam budhi nurani manusia
dalam menzhadapi objek yang akan dinilainya.
gedan-kan nilai menurut pjahiri ( 1979:33) adalah ke~

yakinan, Kepercayaan, n:orma atau kepatuhan, keharusan



yang dianut seseorang ataupun kelompok masyarakat ten=-
tang sesuatu.

jehubungan dengan hal di atas maka nilai berarti su-
atu ukuran yang bersifat instrinsik, menilai berarti me=-
nimbang atau meangukuy, menghubun;kan atau membandingkan
sesuatu dengan sesuatu yang lainnya, untuk selan jutnya
mengambil keputusan. ZKeputusan mengatakan hasil nilai da-
pat berguna atau tidak berguna, benar atau salah, baik
atau puruk, relizius atau tidak religius hal ini bila di-
hubungkan dengan unsur-unsur yang dimiliki manusia yaitu
jasmani dan rohani.

iilai juga bersifat abstrak oleh karenma itu yang da=-
pat dikaji hanya indikatornya saja (pertahda) yang meli-
puti cita-cita, tujuan yang dianut seseorang, aspirasi
yang dinyatakan, sixap yang tampak, perasaan yang diutara-
kan. ;ilai merupakan kriteria umtuk menentukan hal-hal
yang bermakna kebajikan, sesuatu yang berharga atau ke~
indahan, kecantikan misalnya ke jujuran, kebebasan dan se-~
suatu yang rasional.

mujuan dari pendidikan nilai adalah untuk membantu
siswa agar memiliki kesadaran dan mampu mengklarifikasi
nilai-nilai anutannya dan membandingkannya dengan nilai
yang dianut orang lain. i{emaapuan mengklarifikasi nilai
ini mengarahkan siswa kepada penggunaan kedua potensi pe-
mikiran rasional dan kesadaran emosi dalam menempatkan
pola prilaku pribadinya dalam masyarakat. ¥emampuan sis-
wa dike.nabangkan untuk memiliki nilai gsesuatu sesuai dengan

kesadaran yang ada pada dirinya dan mampu mengadakan inter-



relasi uengan nilai-nilai yang dianut orang lain untuk
mencegan timbulnya konplik saling berbagl pengalaman de-
ngan orang lain, xemudian yang penting lagi siswa dapat
berbuat, berprilaku sesuai dengan nilai yang menjadi mi-
.lihnya. .ilai-nitai yang harus dimiliki oleh manusia me-
aurut otona:oro yang dikutip oleh wahab (1992:58) ter-
bagi atas tiga bagian yaitu : |

1., [filai materil yaitu segala sesuatu yang berguna
bazi unsur-unsur jasmani manusia,
2. nilai vital yaitu segala sesuatu yang berguna
bazi manusia untuk dapat mengadakan kegiatan
alkktivitas.
3, 7ilai kerochanian yaitu segala sesuatu yang ber-
guna bagi rohani manusia yang dapat dibedakan
atas empat macam yaitu
a, .ilal kebenaran (xenyataan yang bersunber pa-
da unsur akal manusia (rasio, -budi, cipta)

b. nilai keindahan yaitu yang bersumber pada un-
sur manusia (estetis)

¢, uilai kebaikan atau moral yang bersumber pada
unsur kehendak dan kemauan manugia (karsa,etik)

d. 1ilai religius yang merupakan nilail ke Tuhanan
kerohanian yanag tertinggi dan mutlak, yang
bersunber pada keyakinan manusia.

i-anusia mengadakan penilaian terhadap sesuatu meng-

gunakan budi nuraninya dibantu oleh indranya, akalnya,
perasaannya, Kehendak dan keyakinannya, kemampuan ini ti=-
dak gama bagl semua manusia, itu sebabnya perlu tukar
pendapat atau diskusi untuk mencari titik persamaan, ke=-
mampuan menilai dapat di.laitkan dengan materi-materi yang
ada dalam pengajaran IP3. jebab nilai dan sikap merupa-
Xan salan satu tujuan yang hendak dicabai dalam pengajar-
an ilau pencetahuan sosial (pepdikbud, 1978:36).

~balam pengajaran Ii; nilai yan:;; menyangkut ranah
afektifi perlu diajarkan pada siswa agar siswa iampu me-

nentukan nilai denzan sadar mantap dan dengan nalar yang



sehat dapat memilih dan menentukan nilai yang menjadi
an&tannya, pendidikan nilai itu harus ada kesesuaian de-
Kehidupan di luar kelas, yntuk menentukan nilai-nilai da-
lam pengajaran IPS tergantin:: kepada materi-materi IPS
yang mengacu pada isi kurigulum dan juga harus sesuai dalam
kehidupa sehari-hari, oleh sebab itu guru harus kreatif
dalam menentukan nilai-nilai yangz sesuai dengan pokok ba-
hasan tertentu, ;ilai yans disampaikan adalah nitai-nilai
yang essensial, sangat pentin<, sangat berharga bagi ke=
hidupan masyarakat. Di samping itu tugas guru JP3 yang
utama meningkatkan kesadaran nilai pada siswa, agar ia sa-
dar bahwa ada sistem nilai yans mengatur %ehidupannya, sa=-
dar bahwa sistem nilai itu pentin:; bagi kehidupannya, se-
hingga timbul keinginan untuk memilikinya, bahkan ia me-
rasa wajip untuk membina dan meningkatkannya, akhirnya
ia berupaya untuk melakukannya dalam kehidupan sehari-hari,
iengertian sikap menurut rhursone yang dikutip oleh
Ischak (19%¢7:227) adalah keseluruhan dari kecendrungan
dari perasaan, pemahaman, gagasan, rasa takut, perasaan
terancam dan keyakinan tantang sesuatu hal,
gikap menurut Wahab (1992:51) adalah sebagai berikut :
3ikap adalah kecendrungan untuk berbuat, bertindak
atau berprilaku sesuai dengan apa yang dimilikinya
itu dalam perwujudan sikap dapat berupa perkataan
(ucapan seseorans;) alau berupa perbuatan yaitu yang
¢ilakukan seseorang. sikap seseorang sangat diten-
kan oleh nilai yang dianutnya, dalam sikap terkan-
dung aspek kognitif, afektif dan kecendrungan untuk
bertindak.,
sedangkan pengertian sikap menurut Rohman vatawijaya

yang dikutip oleh Djahiri (1935:20) sikap adalah kesiapan



seseorang untuk memperlakuxan sesuatu objek, di dalam
kesiapan itu ada aspek kognitif, afektif dan kecendrung-~
an bertindak. iesiapan serdiri inerupakan penilaian posi-
tif dan negatif dengan intenusitas yang berbeda-beda untuk
waktu tertentu. .
3ixkap dapat dibentuk denzan dua cara utama yaitu
melalui proses belajar (mendapatkan informasi yang benar)
dan melalui keteladanan dari orans-orang yang dijadikan
contoh ( orang tua, guru, masayarakat ). ada beberapa
teori tentang pembentukan sikap seseorang yaitu
a. Theories of learning teori ini berkenaan denzan proses
nconditioning® dimana terdapat pertalian antara stimulus
dan respon. Teori ini dirintis oleh Thofndike dan Skiner
menurut teori ini proses belajar sangat penting artinya
dalam pembentukan sikap. jikap positif terhadap suatu
objek akan tumbuh jika dalam interaksi belajar itu d4i-
ikuti oleh suatu vevent" yang menyenangkan (reward),
sebaliknya jika vevent® itu tidak menyenangkan akan tim-
bul sikap nezatif terhadap objek yang dihadapinya.
Respon yang penting dalam menzhadapi suatu objek adalah
respon evzluatif. 3ecara sederhana proses terbentuknya
gikap adalah sebagal berikut
1). fula-mula diperoleh belief (kepercayaan) tentang ob-
jek, artinya dipercleh hubungan antara objek dengan
?atribut-atribut lainnya.
2)jﬂerkenaan dengan atriout tersebut tumbuhlah respone
evaluatif mengenal objek.

3). ilelalui conditioning respon evaluatif dikaitkan de~-

ngan objex.



4). espon evaluatif ini berakumulasi, maka jika kemu-.
dian objek itu muncul lagi tumbuhlah sikap terhadap
_ovjek secara menyeluruh. yntuk memperkokoh sikap

yang positif besar sekali peranan reinforcement.

b.. Modeling Theories, teori ini dikembangkan oleh mandura,

sikap twnbuh dengan cara dipelajari langsung dengan
mengamati kegiatan prilaku orang yang dijadikan nmmodel®
atau contoh. 7ontoh (model) itu bisa dari orang tua,
guru atau orang dewasa lainnya. ni sinilah pentingnya
faktor keteladanan baik di sekolah maupun di rumah,

(Ischaic, 1497:330).

veterkaitan rilai dan 3ikap dalam pengajaran IPS.

Lilal merupakan Xonsep kelayakan yang dimiliki sese-
orang ctau sekelompok orang yang dapat mempengaruhi ba-
gaimana seseorang atau sekelompok orang bertindak atau
berprilaku sesuai dengan anggapannya bahwa pilihan nilai
nya adalah yang terbaik, "1ilai yang dimiliki seseorang
dapat mengekspresikan mana yang lebih disukai mana yang
tidak, jadi dapat disimpulkan bahwa nilai dapat menimbul-
kan sikap, satu sikap disebabkan oleh banyak nilai.

Di dalam sikap telah terkandung aspek kognitif (pe-
ngetahuan), afektif dan Kecendrungan bertindak. palam hal
ini dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan yang =
erat antara aspek kognitif, afektif dan kecendrungan un-
tuk bertindak, berarti ada hubungan timbal balik antara

nilai dengan kognitif, hubungan timbal balik antara afek-

tif dengan kognitif, rilai meapengaruhi kesilapan seseorang
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vang pada akhirnya akan menuju kepada terujudnya prilaku
yans zesual denan tingkaet pemahaman dan keyakinannya.

Ad.car aspek nilai da: sikap dari bahan penmajaran
IP5 yan; diberikan guru aapat terungkap sangat ditentu- . .
Kan olen ici materi IP3 sewasal hasil pengemﬁangan kuri-
kulum dari topik-topik yang mengacu kepada tuntutan ku-
rikulum. jiisalnya sikap hemat diharapkan akan dapat ter-
beutui. .ecara lambat lauw: i1elalui pengertian-pengertian
tentan: perekxononian, pe:nertian bahwa seseorans harus
pandai uenyesuaikan pengeluaran denman pendapatan, ke-
trampilan berbelanja den an kebilasaan membandingkan har-
ga dan memilih barang de: an kualitas yang baik dapat di-
harap.izn untak imembantu sikap henat, Denéan menanamkan
kebiasaan-kebiasaan ftertentu melalui pengetahuan, penger-
tian dan ketrampilan dircrapkan setzhap demi setahap da-~
pat ditanamitan juza sikap-sixap tertentu yan~ akan ber-
zuna bazil para siswa dalan kehidupannya sehari-hari.

selalui IP3Y orang sanzat tengharapkan agar para sis-
wa daput tertanam sikap yang positif sebagai warganegara
yan:s paik, karena itu pula maka TP5 merupakan salah satu
basian utama dan terpentin; dari kurikulum sekolah untuk
memoentuk warganegara In:donesia yang baik,

;uasana Kelas yang baik ditinjau dari segi penanam-
an sikep dan nilai ialal: suasana yang memungkinkan tum-
buhnya sikap yang sehat dan tidak menimbulkan kekacauan
siswa, karena itu demi penanaman sikap dan nilai-nilai
secara selaras dan terus menerus ~uru perlu wvaspada ter-
hadap ucapan, perbuatan/sikapnya di dalam maupun di luar

sekolah,
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narena IPS dlharapkan akan dapat menghasilkan nilai
dan sikap pada siswa, mzka program belajar mengenal IS
harus direncanakan secara cermat dengan mencantumkan si-
tuasi telajar yang tepat untuk menanamkan nilai dan sikap
Yang diharapzan. Misalnya untuk menanamkan nilai dan si-
Kap teatang kesadaran lirskungan perlu disediakan gambar-
gambar tentan3 berbagai jenis dan corak lingkungan, con-
toh benda-benda yang merupakan ciri khas lingkungan ter-
tentu dan mengadakan karyawisata untuk meninjau daerah
yang lain., (Depdikbud, 1978:35),
setelah membahas tentang keterkaitan nilai dan si-
kap dalam pengajaran Ip3, dilanjutkan dengan cara meng-
‘evaluasi nilai dan sikap yang dikaitkan dengan relevansi-
nya dengan proses belajar mengajar yang mengacu kepada
tuntutan kurikulum IPS 3p yang berlaku,
Cara mengevaluasi nilai yaitu .
a. Dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
Misalnya pertanyaan yang harus dijawab siswa tentang
pendapat siswa mengenai " persahabatan rertanyaannya:
1). Aba arti persahabatan itu bagi kamu ¢
2)‘ Jika kamu mendapat szhabat, apakah itu hasil pilih-
air Kamu atau diperoleh secara kebetulan ?
3)e agalmana caranya kamu menunjukkan sikap bersahabat ¢
4), Apakah penting.mempertahankan persahabatan itu ¢
5). APakah persahabatan itu ada batasnya ? gpa alasan »?
Co.:toh lain pendapat siswa tentang transmigrasi .
denjen pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut .

1), Avpakah artii transqizrasi dan apa pula keuntungannya 9
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2). Jika xamu akan 4i trangalirasikan, bagaimana pen-_
dapatmu <

3 ). Tasalmana caranya kand mempertahankan pendapatmu itu %

4), Tasalanana pendapatmu tentan:; program transmigrasi

tersebut dan apa alasannya ?

b. HMen; unakan tehnik menilai diri dengan perisai gepri-
badian. ¢ara ini sauget bersifat pribadi, oleh karena
itu jika akan digunakan oleh gzuru dalam kelag dan akan
dijadikan bahan disku:i di kelas antara guru dan siswa
maka daftar perisai kepribadian sebaiknya "tanpa naman,
3iswa menjisi beberapa pertanyaan tentang nilai yang
berxenaan dengan nilai-nilai yans meniadi pilihan gis~
wa, Kexurangan diri siswa, kebaikan yang dimilikinya,
keblasaan dan lain-lain. perisai kepribadian itu di-
guanpulka:n guru kemudian dikocok, setelah guru membuat
beberapa catatan Kemuuian dikembalikan kepada siswa
secara acak. Yemudian diadakean diskusi tentang nilai-
nilai yang terkandunz di dalamnya,

contohr : perisail ¥epribadian.,

lan;rkah=-langkah Feasajuan tema, pengisian perisai,

~ pemecahan masalah,

- lengarahan guru dan siswa

- Tol perisai perkotak.
Pertanyzan-- pertanyaa: tersebut dapat ditulis di dalam
Kotas-kotak perisei atuupun di luar kotak-kotak peri-
sal. Pertanysan sesuai:ian dencran topik-topik tertentu
dalam pensajaran IP3. ontoh perisai kepribadian ten-

tan; digiplin, dengan pertanyaan dalam kotak perisai,
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Tuliskan menurut kamu (1)§{(2) Tuliskan hal-hal yang
mengsikat kamu, sehing-

nilai yang ingin kamu
miliki

ga tidak munszkin kamu
melanggarnya

Tuliskan kebiasaan yang(3)31(4]

§8}ahlkamu'lakukéh

Tuliskan kebiansaan
vanz kamu lakukan Jji-
ka tugas sudah dilak=-
sanakan

muliskan kebaikan yang (5)
kamu miliki yang patut
ditiru orang lain

N

{

kamu miliki dan tak
patut ditiru orang

e

gelanjutnya guru dapat melakukan evaluasi sikap dengan

skala sikap Likert dalam pentuk sederhana seperti :

~

Fernyataan

tTB ¢ TS:STS

n
(€2}
L]

€]

(6) Tuliskan kebaikan yang

_/

" S8 sy Ge W

as es #»

*e da o9

1. [festinya orang-orangs luar

Jawa dilarang pindah ke-pu

lau Jawa, karena penduduknya

sudah sangat padat

3etiap persoalan kependuduk
an harus dipecahkan dengan
tindaxan tegas dari pemerin
tah

jetiap pendapat dari siapa
pun tentu ada kebenarannya

Kepentingan umum berkaitan

erat uengan kepentin;,an saya:

e s ———— ———

*s %2 48 B &»
*e A »
e me en 29 O

e #0 &R SH PO e S

L2
“s o S8 S S& s3 BR

"w 4% 2 sa @

* @ &% e sa w@
2% #% @ S8 S0 B4 4% S5 S8 A& S% SR S e o8

&8 89 wG 58 4 BB B8 SH & S8

s o5 se
ap 4% 40 "8 N

80 20 U 4B 4 & SE 40 3 B A0 S8 A8 OB ok
'

Tiép pernyataan positif diberi skor 1,2,3,4,5, untuk ja-

waban 303 (sangat tidak setuju), T3 (tidak setuju),
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(tidak berpendapat), 5 .(setuju), 335 (sangat setuju).

skor maksimal diperoleh dengan menjumlahkan perolehan skor

tiap pernyataan. Perlu diingat bahwa hasil evaluasi nilai

dan sikKap tidak dijadikan angka belajar siswa, tapi besar

pengaruhnya bagi pencapaian kualitas belajar siswa,

contoh ungkapan nilai dan sikap yang terdapat dalam materi

IP5 berdasarkan kurikulum yang berlaku sekarang (1994)

Kelas y. Mopik : wilayah dan pembagian waktu di indonesia.

Hilal yang dapat dipetik dari bahan pengaejaran ini adalah

,a.

Eilai jlaterial yaitu siswa merasa telah menikmati hasil-

hasil pembangunan yang sodang dan terus digalakkan an-

tara lain Karena dukun.an sunber daya alam, tanah, air.

Nilai vital, siswa diharapkan memiliki sifat-sifat ge-

pPerti cermat, tekun, axtif, kreatif dan lain-lain.

ifilai kerohanian, misalnya sigwa memiliki rasa syukur

kepada Tuhan YE atas rahmat dan kurnianya yang memberi

Kan air dan tanah, menikimati keindahan alam yang diberi-

kan tanah air kita, bertanggungz jawab atas kelestarian

alau ini dan selanjutnya.

3ikap yany dapat diungkapkan misalnya

1)+ sikap bersyukur kepada tTuhan Y® disertai kecendrung=-
an berprilaku yang positif terhadap anugerah-pya.

2).Tangrap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan/mek
nologi.

3).gencintai bangsa dan negaranya sendiri.

4). bangza sebagai ban.:sa Indonesia

5). ertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, dll,.
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" D. Kesimpulan.

Dalam makalah ini telah dibahas pengertian tentang
nilai dan sikap. Kilai itu bersifat wiaum, instrinsik dan
abstrak yans; dapat mempenqgaruhi prilaku seseorang ter-
hadap sesuatu objek dan terhadap orang lain,‘sedangkan
sikap berkenaan dengan hal yang khusus, tilai merupakan
ukuran bagli seseorang dan cita-citanya, tujuan hidupnya
aspirasinya yang dinyatakan, sikap yang nampak, perasaan
yang diutarakan serta dari perbuatan yang dilakukan,
liilai-nilai yang dimililki oleh sneseorang yaitu nilai.
material, nilai vital dan nilail kerochanian,

S5ixap merupakan keseluruhan dari kecendrungan, pe-
rasaan, pemahaman, gagasan, rasa takut, %erancam, dan
keyakinan tentang sesuatu hal. 3ikap Jjuga merupakan ke-
siapan untuk memperlakukan sesuatu obgek, di dalamnya
terkandung aspek~aspek komitif, afektif dan kecendrung-
an bertindak, $ixap seseorang sangat ditentukan oleh ni-
lai yang dianutnya. 3ikap seseorang dapat terbentuk me-
lalui proses belajarnya, melalui keteladanan.,

Doari setiap topik dan sub topik dalam pengajaran
IP3 guru dapat mengungkapkan hal yang bersangkut paut
dengan pembentukan nilai dan sikap pada siswa disertai
dengan pemberian contoh~contohnya. Agar lebih berhasil
dalam usaha menanamkan nilai dan sikap guru harus was-
pada terhadap sikapnya sendiri dan harus dapat menguasai
emosinya dalam proses belajar mengajar baik di dalam

sekolah maupun di luar gekolah.



%;2. B30 44
Un

“O
DAF! A;R FISTATA

pepdikoud. (1578). Metodologi Iliauw Pengetahuan josial,
Jakarta,

Djahiri, Kosasih. (199%). nasar-pasar ymum pMetodologi
dan Penc3ajaran 1ilai foral. pranding.
TVCT. Laboratorium Pemgajaran PMP/IPS

Djahiri, Kosasih. (1979). 7ehnik Mengklarifikasi wilai,
Jakarta. Depdikbud, P3G.

Ischak, 3U. (1997). Materi pokok pendidikan IP3 di 3D.
Jakarta. Depdikbud, Proyek Peningkatan
Mutu guru Kelas gD getara p II.

3ri wurjan. (1997). Pendidikan Pancasila dan Xewarga
negaraan. jJakarta, pepdikbud, Proyek
Penirigkatan Mutu guru Xelas Sp Setara DII.

wahab, Abdul aAzis. (1992). iMateri Pokok pendidikan Ppanca
sila. Jakarta. nepdikbud, Troyag Fe-
ningkatan tiutu guru Sp setara p I dan
Pendidikan Kependudukan,



